Pengaruh Penggunaan Media Gambar Seri Terhadap Perkembangan Bahasa Anak Pada Kelompok B Di Tk Pertiwi 2 Blimbing Sambirejo Sragen Tahun Ajaran 2016/2017 by Afina, Anisa Salma & , Drs. Amrul Choiri, M.Ag
1 
 
PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA GAMBAR SERI TERHADAP 
PERKEMBANGAN BAHASA ANAK PADA KELOMPOK B DI TK  




Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi  
Strata I pada Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini  
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
 
Diajukan Oleh: 
Anisa Salma Afina 
A520130015 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU PENDIDIKAN ANAK USIA DINI  
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  







PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA GAMBAR SERI TERHADAP 
PERKEMBANGAN BAHASA ANAK PADA KELOMPOK B DI TK PERTIWI 2 




 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
penggunaan media gambar seri terhadap perkembangan bahasa anak pada kelompok B 
di TK Pertiwi 2 Blimbing Sambirejo Sragen Tahun ajaran 2016/2017.” . Penelitian ini 
mengambil lokasi di TK Pertiwi 2 Blimbing Sambirejo Sragen dengan jenis penelitian 
eksperimen kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 25 anak dan sampel yang 
diambil seluruh anak pada kelompok B. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
dilakukan melalui observasi, yaitu observasi berperan serta. Teknik analisis data pada 
penelitian ini menggunakan ttest dengan bantuan program SPSS 16.0  for windows. Hasil 
analisis data menggunakan ttest di peroleh thitung – 7,124 ≤  -ttabel -1,7109  maka H0 ditolak 
dan Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh penggunaan media gambar seri terhadap 
perkembangan bahasa anak. 




The aim of this research which is to determine whether there is the influence of the use 
of picture series media to the development of children's language in group B at Pertiwi 2 
Kindergarden of Blimbing Sambirejo Sragen in academic year 2016/2017. ". This 
research takes place in Pertiwi 2 Kindergarden of Blimbing Sambirejo Sragen which use 
quantitative experimental research. The population in this research are 25 children and 
the samples are taken every child in group B. Data collection techniques in this research 
is conducted through observation, which is observation participate. Data analysis 
techniques in this research using a t-test with SPSS 16.0 for Windows. The results of 
data analysis using t-test is obtained t - -ttabel ≤ 7.124 –ttabel-1.7109 so, H0 is rejected 
and Ha is accepted. It means that it has the influence of the use picture series media to 
the development of children's language. 
 




Dunia pendidikan dari waktu kewaktu terus berkembang mengikuti tuntutan 
pembaharuan yang semakin pesat pada setiap tahunnya. Pendidikan anak usia dini 
adalah upaya pembinaan yang ditunjukan kepada anak sejak lahir sampai usia enam 
tahun yang dilakukan melalui pemberian stimulus pendidikan agar membantu 
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perkembangan dan pertumbuhan sehingga anak memiliki kesiapan memasuki 
pendidikan yang lebih lanjut. Layanan pendidikan bagi anak usia dini merupakan bagian 
dari pendidikan nasional, sebagaimana diatur dalam UU Nomor 20 tahun 2003, 
khususnya pasal 28 tentang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD).  
Anak Usia Dini merupakan masa emas (the golden age) yang hanya datang sekali 
dan tidak dapat diulang. Anak Usia Dini berada dalam masa keemasan disepanjang 
rentan usia perkembangan manusia. Pada masa itu anak berada pada masa periode 
sensitive dimasa inilah anak secara khusus mudah menerima berbagai stimulus dari 
lingkungannya. Bahkan sekitar 50% kecerdasan orang dewasa sudah terjadi ketika 
mereka berusia 4 tahun. Peningkatan 30% berikutnya terjadi padsa usia 8 tahun, dan 
20% sisanya pada pertengahan atau akhir. Bahwa perkembangan yang terjadi pada usia 
0-4 tahun sama besarnya dengan perkembangan yang terjadi pada usia 4-18 tahun. Itulah 
sebabnya upaya stimulasi sejak dini kepada anak yang berusia 0 hingga 6 tahun 
sangatlah penting, karena pada masa tersebut perkembangan otak mereka dapat 
berlangsung secara optimal dan itu sangat berpengaruh terhadap kehidupan kelak.  
Psikologi perkembangan Anak Usia Dini dapat dibagi menjadi lima aspek yaitu 
perkembangan kognitif pada anak usia dini, perkembangan bahasa pada anak usia dini, 
perkembangan sosial emosi pada anak usia dini, perkembangan fisik motorik pada anak 
usia dini, serta perkembangan moral dan agama pada anak usia dini. Perkembangan 
bahasa berkaitan dengan memahami bahasa reseptif, memahami bahasa ekpresif serta 
keaksaraan.  
Perkembangan bahasa adalah perubahan sistem lambang bunyi yang berpengaruh 
terhadap kemampuan berbicara anak usia dini.” (Wiyani 2014:97) 
Kualitas pendidikan yang baik sangat memerlukan pengembangan sarana dan 
prasarana yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak. Proses pembelajaran dan 
kehadiran media mempunyai arti cukup penting. Karena dengan mendatangkan media 
sebagai perantara pembelajaran akan mudah diterima oleh Anak Usia Dini. Sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Bahri 
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“Media adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan 
guna mencapai tujuan pengajaran.” (2010:121) 
Menurut Gerlach & Ely (2014:7) dalam Latif, dkk mengatakan sebagai berikut:    
“Media adalah bila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau 
kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh 
pengetahuan ketrampilan, atau sikap.” 
Pendidikan anak usia dini sangat diperlukan penggunaan media karena melalui 
penggunaan media anak akan lebih mudah memahami apa  yang disampaikan oleh guru. 
Senada dengan keadaan tersebut di TK Pertiwi 2 Blimbing Sambirejo Sragen ini masih 
kurang bervariasi dalam penggunaan media untuk pengembangan bahasa anak. 
Terutama untuk penggunaan media gambar seri.        
“Gambar seri  adalah kegiatan bercerita menggunakan 1 gambar, 2 gambar, 3 
gambar atau 4 gambar dengan ukuran tertentu. Dapat menggunakan gambar lepas atau 
gambar seri yang terdiri 2-4 gambar yang meluruska n jalancerita.”(Dhieni, 2005:6.28) 
Menurut Rachmawati mengatakan bahwa gambar seri sebagai berikut, 
“Menceritakan gambar atau gambar seri adalah episode cerita dalam bentuk gambar seri 
tentang suatu kegiatan flip card mengenai suatu cerita baru.” (2012:173) 
“Gambar seri adalah alat peraga gambar dalam bentuk kertas lepas dan buku yang 
dapat digunakan untuk menyampaikan dongeng kepada anak.” (Itadz, 2008:125) 
Berkomunikasi sebagai kebutuhan dasar bagi setiap anak karena merupakan 
mahkluk sosial yang harus hidup berdampingan dengan sesamanya. Anak selalu 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial. Anak dapat mengekspresikan pikirannya 
menggunakan bahasa, sehingga orang lain dapat menangkap apa yang dipikirkan oleh 
anak. Dalam berkomunikasi secara efektif dengan orang lain dituntut kemampuan 
berbahasa. Bahasa itu bukan hanya sekedar ucapan atau lisan anak, namun bahasa benar-
benar memahami keseluruhan menjadi bermakna mampu menuangkan apa yang anak 
ketahui dan anak ingin katakana dalam sebuah kata menjadi kalimat sehingga anak dapat 
menggunakan bahasa dengan benar. 
4 
 
Berdasarkan 0bsevasi awal yang peneliti lakukan dikelompok B Tk Pertiwi 2 
Blimbing, Sambirejo, Sragen, ditemukan masalah tentang  perkembangan bahasa anak 
yang belum berkembang secara optimal. Hal ini disebabkan karena guru sering 
menggunakan metode monoton dan jarang menggunakan media yang merangsang 
perkembangan bahasa anak sehingga anak menjadi kurang aktif dalam berbahasa. Selain 
kegiatan yang monoton dan media yang kurang bervariasi guru hanya mengambil praktis 
untuk mengerjakan lembar kerja anak yang sudah tersedia sehingga anak kurang aktif, 
dalam berbahasa dan anak kurang kreatif. 
Jadi pokok permasalahan anak dalam hal perkembangan bahasa tersebut dapat 
terselesaikan dengan baik apabila media, lingkungan, serta bimbingan guru yang 
mendukung. Cara tersebut  akan memudahkan permasalahan dapat terselesaikan 
sehingga perkembangan bahasa anak akan menjadi optimal. 
Berdasarkan paparan di muka maka penulis merumuskan judul 
penelitian“Pengaruh Penggunaan Gambar Seri Terhadap Perkembangan Bahasa Anak 




Penelitian ini menggunakan Pre-Eksperimental Design (nondesigns) yaitu dengan 
One-Group Pretest-Posttest Design sebagai desain penelitian. Sugiyono (2008 : 74-75) 
pada desain ini terdapat pretest, sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian hasil 
perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan 
sebelum diberi perlakuan. Dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. 
Subjek penelitian ini adalah anak kelompok B di TK Pertiwi II Blimbing Sambirejo 
Sragen yang berjumlah 25 anak. Penelitiaan ini dilakukan di kelas B Tahun Ajaran 
2016/2017. Tehnik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi, 
dokumentasi dan wawancara. observasi merupakan penelitian yang dilakukan dengan 
cara mengadakan pengamatan terhadap objek, baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Observasi adalah metode pengumpulan data penelitian dengan melalui 
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pengamatan terhadap objek yang diteliti (Muhammad Ali dalam Mahmud, 2011:168). 
Dokumentasi merupakan tehnik pengumpulan data penelitian mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat, Koran, majalah, prasasti, notulen 
rapat, leger nilai, agenda, dan lain lain (Dimyanti, 2014:100) sedangkan wawancara 
Rubiyanto (2011:67) wawancara adalah cara  pengumpulan data dengan tanya jawab 
secara langsung berhadapan muka, peneliti bertanya secara lisan respondent menjawab 
secara lisan pula. 
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan tehnik analisis data statistic 
dan inferensial. Menurut Sugiyono (2008:147) Statistik Deskriptif adalah statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendiskripsikan atau menggambarkan 
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum atau generalisasi. Terdapat 4 tahap dalam mendiskripsikan data yaitu 
skoring, menjumlah, membuat rata-rata dan membandingkandengan jumlah ideal. 
Analisis inferensial pada penelitian ini dilakukan dengan menentukan hipotesis, 
menentukan taraf signifikasi, menentukan kriteria penilaian, menentukan uji statistik dan 
kesimpulan. Uji statistic dilakukan dengan menggunakan ttest melalui program SPSS 16.0 
for windows disimpulkan dengan ketentuan: 
Jika : -t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel, maka Ho diterima 
Jika :  t hitung > t tabel, maka Ho ditolak 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil tabulasi dari observasi awal, dapat diketahui jumlah skor seluruh anak sebelum 
dilakukan eksperimen adalah 237, dengan rata-rata 9,48, dengan nlai tertinggi 17 dan 
nilai terendah 6. Skor perkembangan bahasa anak dikategorikan menjadi 4, yaitu: belum 
berkembang, mulai berkembang, berkembang sesuai harapan, berkembang sangat baik. 
Berikut adalah tabel histogram pengkategorian perkembangan bahasa anak sebelum 
eksperimen: 




Interval Frekuensi Prosentase Kategori 
      < 9 10 40% Belum Berkembang 
 ≥ 9 - < 15 13 52% Mulai Berkembang 
 ≥ 15 - < 21 2 8% Berkembang sesuai Harapan 
≥ 21 - - Berkembang sangat Baik 
Jumlah 25 100 %  
 
Gambar Histogram Data Perkembangan Bahasa Anak Sebelum Dilakukan 
Eksperimen 
               
 
Berdasarkan tabel dan gambar histogram diatas, dapat dilihat bahwa sebelum 
dilakukan eksperimen atau perlakuan,  ada 10 anak yang mengalami perkembangan 
bahasa dengan kategori belum berkembang atau dengan interval < 9 dan prosentasenya 
sebesar 40%, ada 13 anak yang perkembangan bahasa  dengan kategori mulai 
berkembang dengan interval ≥ 9 - < 15 dan prosentasenya sebesar 52%. Kemudian ada 2 









< 9 ≥ 9 - < 21 ≥ 15 - < 21 ≥ 21 
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interval ≥ 15 - < 21 serta prosentase sebesar 8%, dan belum ada anak yang masuk dalam 
kategori berkembang sangat baik dengan interval ≥ 21. 
Sedangkan untuk hasil tabulasi data observasi akhir, dapat diketahui jumlah skor 
seluruh anak setelah dilakukan eksperimen adalah 420, dengan rata-rata 16,8, dengan 
nlai tertinggi 24 dan nilai terendah 7. Skor perkembangan bahasa anak dikategorikan 
menjadi 4, yaitu: belum berkembang, mulai berkembang, berkembang sesuai harapan, 
berkembang sangat baik. Berikut adalah tabel histogram pengkategorian perkembangan 
bahasa anak setelah eksperimen: 
Tabel Hasil Pengkategorian Perkembangan Bahasa Anak Setelah Eksperimen  
Interval Frekuensi Prosentase Kategori 
      < 9 2 8% Belum Berkembang 
 ≥ 9 - < 15 7 28% Mulai Berkembang 
 ≥ 15 - < 21 9 36% Berkembang sesuai 
Harapan ≥ 21 7 28% Berkembang S gat Baik 
Jumlah 25 100 %  
                      














< 9 ≥ 9 - < 15 ≥ 15 - < 21 ≥ 21 
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Berdasarkan dan histogram diatas dapat dilihat bahwa setelah dilakukan 
perlakuan atau eksperimen, perkembangan bahasa  anak ada  2 anak yang belum 
berkembang dengan interval <9 dan prosentase 8%, 7 anak yang mulai berkembang 
dengan interval ≥ 9 – < 15 dan prosentase 28%, kemudian ada 9 anak dengan kategori 
berkembang sesuai harapan dengan interval ≥ 15 - < 21 dan prosentase 28%, dan 
terdapat 7 anak yang mempunyai perkembangan bahasa dengan kategori berkembang 
sangat baik dengan interval ≥ 21 dan prosentasenya 28%.   
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